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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

Pada bab ini membahas hal-hal yang mendasari dilakukannya penelitian. Hal 

tersebut meliputi latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah dan batasan 

masalah. Selain itu, membahas lokasi dan kesampaian daerah penelitian yang di buat 

untuk memberikan informasi daerah penelitian berupa letak secara administratif 

maupun geografis. 

1.1 Latar Belakang  

Penelitian ini dilakukan di Wilayah Ogan Komering Ulu (OKU) Selatan yang 

termasuk dalam Cekungan Sumatera Selatan. Hampir seluruh daerah penelitian 

didominasi oleh batuan piroklastik berupa Formasi Ranau (Qtr). Menurut Westerveld 

(1962), Danau Ranau dan struktur yang terdapat di Sumatera Selatan merupakan sebuah 

kaldera yang runtuh yang kemudian menjadi jalan untuk keluarnya tuf berbatuapung. 

Formasi Ranau bersumber dari kaldera Danau Ranau yang tersebar pada bagian barat 

Lembar Baturaja di sepanjang Pegunungan Barisan (Gafoer et al., 1994). Batuan 

piroklastik daerah ini memiliki tebal lebih dari 10 meter. Batuan piroklastik merupakan 

batuan yang tersusun oleh hasil erupsi vulkanik secara eksplosif (Williams et al., 1954). 

Hasil erupsi vulkanik eksplosif akan membentuk endapan vulkanistik dari proses 

fragmentasi dan transportasi, yang kemudian bercampur dengan material lainnya. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik batuan piroklastik berdasarkan 

sifat fisik dan analisis petrografi. Hasil dari analisis yang didapat akan menunjukan 

fasies gunungapi yang terjadi. Karakteristik fisik batuan piroklastik ini sebagian masih 

bersifat lepas. Secara megaskopis memiliki fragmen batuan beku dengan persebaran 

yang tidak teratur, sedangkan matriks berupa batuan piroklastik. Untuk karakteristik tuf 

umumnya memiliki warna coklat muda dengan ukuran butir berupa ash hingga lapilli 

walaupun masih bersifat lepas. Keterdapatan tuf yang mendominasi daerah membuat 

penulis menarik untuk mempelajari karakteristik tuf lebih dalam lagi.  

1.2 Maksud dan Tujuan  

Penelitian tugas akhir ini dimaksudkan untuk mendapatkan data geologi yang 

diperlukan untuk menyusun sejarah geologi di daerah penelitian guna mengetahui 

keadaan geologi daerah masa sekarang. Adapun tujuan dilakukan penelitian geologi ini 

yaitu untuk:  

1. Mengidentifikasi proses-proses geomorfik yang mempengaruhi pembentukan 

bentuklahan daerah penelitian. 

2. Mengidentifikasi pola penyebaran litologi batuan dan hubungan antar formasi secara 

vertikal dan horizontal. 

3. Mengidentifikasi jenis struktur dan merekontruksi kondisi perkembangan struktur 

yang ditemukan pada singkapan daerah penelitian. 
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4. Secara khusus untuk mengkarakterisasi fasies geologi berdasarkan analisis pada 

batuan piroklastik.  

5. Merekontruksi sejarah geologi yang berkembang pada daerah penelitian.  

 

1.3 Rumusan Masalah  

Pada penelitian ini terdapat rumusan masalah yang akan dijabarkan yaitu:  

1. Apa saja satuan geomorfik dan proses keadaan geomorfologi daerah penelitian? 

2. Bagaimana karakteristik, pola penyebaran dan hubungan batuan yang menyusun 

daerah penelitian?  

3. Bagaimana kondisi dan perkembangan struktur geologi  yang terjadi di daerah 

penelitian ? 

4. Bagaimana karakteristik fasies pada batuan piroklastik ? 

5. Bagaimana sejarah geologi dari daerah penelitian ? 

 

1.4 Batasan Penelitian 

Pokok permasalahan penelitian ini dibatasi pada tinjauan aspek utama geologi agar 

hasil yang didapatkan sesuai dengan dengan target pencapaian. 

Batasan-batasan aspek geologi tersebut meliputi: 

1. Geomorfologi daerah penelitian berupa pembagian bentuk geomorfologi 

berdasarkan pengamatan analisismorfologi yang terdiri dari morfografi dan 

morfometri, morfogenesa daerah penelitian,  proses-proses eksogen dan endogen, 

serta tahapan geomorfiknya. 

2. Stratigrafi daerah telitian yang meliputi urut-urutan stratigrafi, ciri litologi tiap 

satuan batuan berdasarkan megaskopis dan mikroskopis, umur batuan, lingkungan 

pengendapan serta hubungan antar satuan batuan. 

3. Struktur geologi daerah penelitian yang meliputi arah tegasan utama yang bekerja, 

struktur geologi yang terbentuk, analisis struktur dari pengukuran di lapangan serta 

pengolahan data. 

4. Karakteristik fasies gunungapi yang menggunakan beberapa aspek untuk 

mengidentifikasi yaitu litologi dan keadaan morfologi pada daerah penelitian.   

5. Sejarah geologi yang meliputi data lapangan terdiri dari hasil data geomorfologi, 

stratigrafi, dan struktur geologi. 

 

1.5 Lokasi Penelitian 

Secara administratif, lokasi penelitian berada di Desa Tanjung Menang Ilir dan 

sekitarnya, Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) Selatan, Provinsi Sumatera Selatan.  

Daerah penelitian ini meliputi 7 desa, yaitu Desa Tanjung Raya, Desa Tanjung Menang 

Ilir, Desa Tanjung Menang Ulu, Desa Peninggiran, Desa Kuripan, Desa Surabaya dan 

Desa Sukarena. 

Daerah penelitian ini memiliki wilayah seluas 39 km2 (6x6,5 km2) dengan batasan 

koordinat garis lintang S 4° 31’ 38”, 4° 35’ 08” serta garis bujur E 103° 53’ 16.5”, 103° 

56’ 30.8” (Gambar 1.1). Daerah penelitian berada pada ketinggian 144 – 329 meter di 

atas permukaan laut (mdpl). Daerah ini termasuk dalam Lembar Peta Geologi Baturaja 
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dengan skala peta 1:10.000. Dalam lingkup geologi, daerah penelitian terbentuk pada 

Miosen Awal hingga Plistosen.  

Lokasi daerah penelitian berjarak ±250 km dari Kota Palembang ke Kab. OKU 

Selatan dan dapat dicapai menggunakan transportasi darat. Untuk mencapai daerah 

penelitian dapat menggunakan kendaraan roda empat dan roda dua dengan jangka 

waktu tempuh ±7 jam dari Kampus Universitas Sriwijaya, Inderalaya dengan kondisi 

jalan aspal yang baik.  

 

Gambar 1.1     Peta lokasi daerah penelitian (Sumber peta: tanahair.indonesia.go.id 
menggunakan Arcmap 10.4.1). 
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